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    ABSTRAK

    Permasalahan pencatatan keuangan serta pengelolaan arus kas masih sering dialami oleh pelaku UMKM. Cukup banyak pelaku usaha yang belum membiasakan diri membuat pencatatan keuangan secara konsisten, sehingga kondisi riil dan perkembangan usahanya sulit dipantau secara akurat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan pendampingan pencatatan keuangan sederhana dan edukasi pengelolaan arus kas. Strategi metode yang diterapkan pada aktivitas pengabdian berikut ialah pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode pendampingan partisipatif. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11, 16, dan 26 April 2026. Kegiatan yang dilaksanakan menghasilkan peningkatan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya mencatat keuangan usaha, pengelolaan arus kas yang lebih teratur, serta kesadaran untuk memisahkan keuangan pribadi dari keuangan usaha.
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PENDAHULUAN


UMKM ialah sektor yang mempunyai kontribusi besar terhadap
perkembangan perekonomian nasional. Selain berperan didalam meningkatkan
kesejahteraan dan pendapatan masyarakat, sektor ini juga menciptakan berbagai
peluang kerja yang dapat menekan tingkat pengangguran di Indonesia (Wende & As’ari, 2023). Di
berbagai daerah, UMKM bahkan menjadi penopang utama perekonomian masyarakat
karena bisa memberikan peluang usaha yang cukup mudah dijalankan meskipun
dengan modal yang terbatas (Fauziah et al., 2024).


Dalam perjalanannya, UMKM juga dikenal sebagai sektor yang cukup
fleksibel. Artinya, usaha ini dapat menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi
ekonomi maupun dinamika pasar yang terjadi. Hal ini membuat UMKM memiliki daya
tahan yang cukup baik dibandingkan dengan usaha berskala besar, terutama pada
situasi ekonomi yang tidak stabil (Dhani et al., 2025).
Meskipun demikian, daya tahan tersebut tetap perlu didukung dengan pengembangan
usaha yang baik supaya usaha bisa terus berkembang secara berkelanjutan.


Salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha yang sering
menjadi tantangan bagi pelaku UMKM adalah mengatur keuangan. Mayoritasnya
dari pelaku usaha masih belum menerapkan pencatatan keuangan secara berkala serta
teratur, sehingga mereka kesulitan mengetahui kondisi usaha yang sebenarnya (Dewi et
al., 2022). Padahal, pengelolaan keuangan yang baik sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan usaha, baik dalam hal pengambilan keputusan maupun
perencanaan pengembangan usaha ke depan.


Mayoritas pelaku UMKM masih memiliki keterbatasan pemahaman
terkait urgensi pencatatan keuangan sederhana. Aktivitas usaha umumnya lebih
difokuskan pada proses produksi dan penjualan, sementara pencatatan transaksi
keuangan belum dilakukan secara konsisten dan teratur (Purwanto
et al., 2023). Selain itu, masih banyak yang mencampur keuangan pribadi dengan
keuangan usaha, hingga pelaku UMKM jadi kesulitan dalam memahami keadaan
keuangan usahanya secara nyata. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha
tidak dapat menghitung keuntungan secara pasti, tidak mengetahui jumlah
pengeluaran usaha, dan mengalami kesulitan dalam mengontrol arus kas usaha.


Permasalahan serupa juga ditemukan pada beberapa UMKM di Kecamatan
Tempel. Berdasarkan kondisi lapangan, ada pelaku usaha yang belum melakukan
pencatatan keuangan sama sekali. Kurangnya pemahaman mengenai pencatatan
keuangan menyebabkan arus kas usaha tidak dapat dipantau dengan baik. Pelaku
usaha sering kali mengalami kesulitan ketika harus mengetahui jumlah modal yang
telah digunakan, laba yang diperoleh, maupun pengeluaran yang dikeluarkan untuk
operasional usaha. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat memengaruhi
keberlanjutan usaha karena pengelolaan keuangan yang kurang tertata dapat
menimbulkan risiko kerugian dan ketidakstabilan usaha (Rahma et
al., 2025).


Pencatatan keuangan sederhana sebenarnya memiliki manfaat yang
sangat penting bagi UMKM. Melalui pencatatan keuangan, pelaku usaha dapat
mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran secara jelas, memantau perkembangan
usaha, serta membantu dalam pengambilan keputusan usaha. Di samping itu, pencatatan
yang tertata dengan baik juga memudahkan pelaku UMKM dalam mengatur aliran kas,
sehingga kondisi keuangan usaha menjadi lebih stabil dan terpantau. Pengelolaan
arus kas yang efektif sangat penting agar pemasukan dan pengeluaran tetap
seimbang serta risiko kekurangan dana operasional dapat diminimalkan. Dengan
adanya pengelolaan arus kas yang baik, pelaku UMKM juga dapat lebih mudah
menyusun rencana pengembangan usaha di masa mendatang.


Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pencatatan
keuangan sederhana memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan usaha UMKM. Penyusunan
laporan keuangan sederhana bisa membantu pelaku usaha mengetahui keadaan
keuangan usahanya secara lebih terstruktur(Andina, 2021). Di sisi
lain, pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana dapat memperkuat
pemahaman pelaku UMKM dalam mengatur transaksi usaha secara lebih terstruktur serta
rapi. Melalui pendampingan serta edukasi keuangan, kemampuan pelaku usaha dalam
membuat laporan keuangan dasar dan mengelola arus kas pun dapat meningkat
secara signifikan (Wende & As’ari, 2023).


Kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada upaya
pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM di Kecamatan Tempel dalam melakukan
pencatatan keuangan sederhana serta mengelola arus kas usaha. Melalui kegiatan
pendampingan yang meliputi identifikasi masalah, edukasi, praktik pencatatan,
dan evaluasi, diharapkan pelaku UMKM mampu menerapkan pengelolaan keuangan yang
lebih tertib sehingga dapat mendukung keberlanjutan dan perkembangan usahanya.


Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan program pendampingan
berupa pencatatan keuangan sederhana serta edukasi pengelolaan arus kas untuk
pelaku UMKM di Kecamatan Tempel. Kegiatan berikut dirancang untuk mendorong
peningkatan pemahaman pelaku usaha mengenai urgensi pencatatan keuangan
sekaligus memberikan keterampilan praktis dalam mencatat transaksi usaha dengan
cara yang mudah dipahami. Melalui proses pendampingan, peserta tidak hanya mendapat
teori, namun pula diarahkan untuk langsung mempraktikkan pencatatan pemasukan
dan pengeluaran dalam aktivitas usaha sehari-hari. Dengan adanya kegiatan berikut,
diharap pelaku UMKM di Kecamatan Tempel bisa mengelola keuangan usaha dengan
lebih rapi, lebih mudah mengetahui kondisi keuangan usahanya, serta dapat
mendukung perkembangan usaha ke depannya.


 


PELAKSAAN
DAN METODE


Kegiatan pengabdian masyarakat berikut dilaksanakan di Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman, DIY dengan durasi tiga hari. Program berikut bermaksud
guna mendorong peningkatan wawasan serta keterampilan pelaku usaha didalam
mengelola keuangan secara lebih terstruktur, sehingga dapat ditetapkan secara
langsung pada kegiatan usahanya sehari-hari.


Pelaku UMKM yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri dari dua
pelaku UMKM di Kecamatan Tempel yang menjalankan usaha secara mandiri pada
skala kecil dan menengah. Kedua pelaku usaha tersebut masih belum
menerapkan sistem pencatatan yang tertata dengan baik, sehingga keuangan
pribadi dan keuangan usaha masih kerap tercampur menjadi satu (Falatifah et
al., 2025). Situasi tersebut mengakibatkan pelaku usaha mengalami hambatan
dalam mengawasi aliran kas, menentukan besaran laba, serta menilai kemajuan
usahanya secara akurat.


Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian berikut ialah pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode pendampingan partisipatif (Falatifah et
al., 2025). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran secara langsung
mengenai kondisi pengelolaan keuangan UMKM serta mendorong keterlibatan aktif
peserta selama proses pendampingan berlangsung. Data kegiatan diperoleh melalui
observasi, wawancara sederhana, diskusi, dokumentasi, dan evaluasi hasil
pendampingan.


Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama
dilakukan survei lokasi sekaligus identifikasi permasalahan yang dihadapi
pelaku UMKM didalam pengelolaan keuangan usaha. Tahap berikut bermaksud guna
menggali informasi terkait kebiasaan pencatatan keuangan dan kendala yang
dialami pelaku UMKM dalam mengelola arus kas usaha.


Pada tahap kedua dilakukan kegiatan edukasi dan pelatihan tentang
pencatatan keuangan sederhana serta cara mengelola arus kas. Dalam kegiatan
ini, pelaku UMKM dijelaskan pentingnya memisahkan uang pribadi dan uang usaha,
serta cara mencatat pemasukan dan pengeluaran dengan sederhana. Setelah
penjelasan selesai, pelaku UMKM juga langsung mencoba melakukan pencatatan
keuangan menggunakan buku kas sederhana yang disesuaikan dengan usaha
masing-masing.


Pada tahap ketiga dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana
pelaku UMKM memahami dan menerapkan pencatatan keuangan sederhana. Evaluasi
dilakukan dengan memeriksa hasil catatan keuangan yang sudah dibuat oleh pelaku
UMKM. Dari hasil kegiatan tersebut, pelaku UMKM mulai memahami pentingnya
pencatatan keuangan dan sudah mulai menerapkannya dengan lebih teratur dalam
kegiatan usaha sehari-hari.
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Gambar 1. Tahap Kegiatan Pengabdian


 


HASIL DAN
PEMBAHASAN 


Program
pengabdian masyarakat berupa pendampingan pencatatan keuangan sederhana serta
edukasi pengelolaan arus kas bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tempel terlaksana
dengan lancar dan berhasil mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu survei lokasi dan
identifikasi permasalahan pada tanggal 11 April, pelaksanaan edukasi dan
pelatihan pada tanggal 16 April, serta evaluasi hasil pendampingan pada tanggal
26 April. Selama kegiatan berlangsung, pelaku UMKM menunjukkan antusiasme yang
baik dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan, terutama saat praktik pencatatan
keuangan sederhana.


Pada
tahap awal yang dilakukan tanggal 11 April, dilakukan survei lokasi dan
identifikasi mengenai kondisi pengelolaan keuangan usaha yang diterapkan oleh
pelaku UMKM. Berdasarkan hasil pengamatan langsung, diketahui bahwa pelaku
usaha masih belum melakukan pencatatan keuangan. Selain itu, keuangan pribadi
dan keuangan usaha masih sering dicampurkan sehingga pelaku usaha mengalami
kesulitan dalam mengetahui jumlah pemasukan, pengeluaran, dan keuntungan usaha
secara jelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan pada UMKM
masih belum diterapkan dengan baik.


Tahap
selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 16 April melalui kegiatan penjelasan dan
pelatihan tentang pencatatan keuangan sederhana serta cara mengelola arus kas
usaha. Dalam kegiatan ini, pelaku UMKM diberikan penjelasan mengenai pentingnya
mencatat keuangan, memisahkan uang pribadi dan uang usaha, mencatat pemasukan
dan pengeluaran, serta mengelola arus kas sederhana. Penjelasan disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami agar pelaku UMKM lebih mudah mengerti. Berikut
dokumentasi kegiatan pelatihan :
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Gambar 2. Dokumentasi
UMKM 1
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Gambar 3.
Dokumentasi UMKM 2


 


Dalam
sesi pelatihan tersebut, para pelaku UMKM diperkenalkan dengan contoh bentuk
buku kas sederhana sebagai panduan pencatatan keuangan untuk mencatat pemasukan
dan pengeluaran usaha. Selanjutnya, pelaku usaha melakukan praktik pencatatan
transaksi berdasarkan kegiatan usaha yang dijalankan sehari-hari. Pendampingan
dilaksanakan secara tatap muka dengan tujuan untuk memastikan bahwa pelaku UMKM
lebih mudah memahami cara mencatat transaksi dengan benar dan teratur.


Tahap
evaluasi dilaksanakan pada tanggal 26 April untuk melihat pemahaman pelaku UMKM
setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Berdasarkan hasil evaluasi, para
pelaku UMKM mulai menyadari urgensi pencatatan keuangan dalam operasional
usaha. Selain itu, mereka juga mulai dapat membedakan antara dana pribadi dan
dana usaha, serta mampu melakukan pencatatan sederhana untuk setiap pemasukan
dan pengeluaran. Selain itu, pelaku UMKM menyadari bahwa pengelolaan arus kas
yang baik dapat membantu mengetahui kondisi usaha secara lebih jelas dan
memudahkan dalam mengontrol pengeluaran usaha.


Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan, disajikan dalam tabel
berikut :


 


Tabel 
1. Tingkat Keberhasilan
Kegiatan Pelatihan



 
  	
  No

  
  	
  Keterangan

  
  	
  Sebelum Pelatihan

  
  	
  Sesudah Pelatihan

  
 

 
  	
  1

  
  	
  Pelaku UMKM memahami manfaat pencatatan keuangan

  
  	
  50%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  2

  
  	
  Pelaku UMKM mengetahui cara mencatat keuangan dengan baik

  
  	
  0%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  3

  
  	
  Pelaku UMKM memahami pentingnya pemisahan uang usaha dengan uang
  pribadi

  
  	
  0%

  
  	
  100%

  
 

 
  	
  4

  
  	
  Pelaku UMKM memahami cara mengelola arus kas usaha dengan lebih
  baik.

  
  	
  0%

  
  	
  100%

  
 




 


Secara
keseluruhan, kegiatan pendampingan ini memberikan manfaat bagi pelaku UMKM di
Kecamatan Tempel, khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan
keuangan usaha. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu membiasakan
diri melakukan pencatatan keuangan sederhana secara konsisten, sehingga kondisi
finansial usaha dapat terpantau lebih jelas dan perkembangan usaha dapat terus
berjalan secara berkelanjutan.


 


KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI


Program pendampingan pencatatan
keuangan sederhana dan edukasi pengelolaan arus kas pada UMKM di Kecamatan
Tempel berhasil meningkatkan kapasitas pelaku usaha dalam mengelola keuangan
usaha secara lebih terstruktur. Keberhasilan program ditunjukkan melalui
meningkatnya pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya pencatatan transaksi,
kemampuan memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta kemampuan melakukan
pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara sederhana. Selain itu, pelaku UMKM
mulai memahami pentingnya pengelolaan arus kas sebagai dasar dalam mengendalikan
pengeluaran dan menjaga kestabilan keuangan usaha.


Model tersebut terbukti membantu
pelaku UMKM memahami dan menerapkan pengelolaan keuangan yang lebih baik sesuai
dengan kondisi usaha mereka.


Untuk menjaga keberlanjutan
program, pelaku UMKM dianjurkan untuk membiasakan pencatatan transaksi keuangan
secara rutin dan konsisten, baik melalui penggunaan buku kas sederhana maupun
memanfaatkan aplikasi keuangan digital yang mudah digunakan. Selain itu,
diperlukan pendampingan lanjutan dan monitoring secara berkala dari perguruan
tinggi maupun instansi terkait agar kebiasaan pencatatan keuangan dapat terus
diterapkan dan mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan.
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